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ABSTRAK
Proyeh homstrukss aremilihi potonsi hevelahaan herja di setiap hagiatan opermomainya yang dapat menimbulhan
kerusakan boesar seperts horban jiwa, herusakan material penurunan produktivitas dan stabilitss PL TGU Keramasan
Palembang  merupakan salahsatu perusaahan vang hini sedang melaksanakan proyeh  pembangunan.  vakmi
pembangunan sebuah unit s/udee drvmg bed Provek  pembangunan unit simige oo ded i sendin. memidiki
berbagal proses dalam pongerjaaniya seperit pengelasan, pengoconan,  ponumtxnan poiaanesn Langh poospa dil
Proses — proses tersebut akan menimbulkan risiko kecelakaan kena vang Unggr lerutama pokoraan mekank seperts
pekenjaan pembesian. pembuatan bekisting, Penchtian im menggunakan metode  deshrpal kualitatit Jengan
wawancars mendalam. observast dan telaah dokumen. Informan penchiian berjumiah 7 orang dengan 2 infonman
hunci dan 5 mlomman basa dengan metode penulian prrpos i sampdome. Hastl peneditian menunyuan balwa
PLGIU Rermsaman telah menerapkan proses manajemen risiho dalam proses pengerjannyva Pelaksanaan pekerjaan
unit Shudge Dryvimg Bed ini terhags mengadi 26 seep kerja vang dikerjakan secara berangsur. Mula dan melakukan
tool b-n hingga perpapihan sisa matserial  Berdasarkan analss yang dilakuban  menggunakan standar 150
310002018, Risiho fertinggl lerdapai pada proses pombesian yvakm risho konsketing vang dapal menvebabhhsn
ledakan dan kebakaran. Berdasarkan penclinan ini dapat disrmpulkan babwa PLTGU K ermsaman (clah molaksanakasn
Munnjmn:n Risiko ..hlam pelaksanaan pm\hnngun:n unit slwige drvimg bed. namun masih diperiukan peingiotan
peng: key 1 edukas budaya saen untuk seluruh kanvawan dan kontrsktor. pemenuhan
k:rh-.iq\ surun penungang shtivilas haga dan peninghatan progran Aossekeepomny rhadp sciuruh ssrana penveiamat
jiwa perlu ditingkatkan, Serta disarankan melakukan kegiatan 1solasi kabel sehagai pengendalian terhadap Risiko
tertinggi pada proyek pembangunan unit shudge drving bed
Kaia Kunci: M Rusiko, Kesed Kema | F kit Listnk Tenaga Up, Shadee Drname Bed

ABSTRACT

Lonstruction projects have a potential work accident in cvery operational actoviey that can casse myor damage sk
as casualties. deterioration of masrial productivity and swabiliy. PLTGU Keramasan Palembany is ¢ companies
which is currently implementing a development pm,“l namely the construction of a slhdge drving ded Provect
consirucinn simdge Drving bed ielf has o varieiy O pronesses i ils workingy swch oy welding, cusiog, fii Tidinng e
installation of tanks. pumps etc. The process - the process will pose a high risk of workploce accidents. expecialiv
mechanical work such as the work of the Pembesian, making formworks, this rescarch wees guaalaairve descrintree
methods with m—dqwh interviews. observations amd Sty of documenss. The reseorch informani amounted © 7
m}gm— wih 2 Ar‘l informani and 3 Uﬂjﬂlll’) informant with Prpos ive snmpn.ng meinod The reswiis sAowed
PLGTU Kerasaman has impiemented a process of risk manugemens i its deploverent prixess The work of Shwdge
Drying Bed Unit is divided into 26 step work that is done grocheolly Start from doing the iood b wnti! the resi of the
matgerial. Based on the analysis carried out using the 150 31000 2018 sandand. the heghest risk s im the process of
the conductor, which is the risk of short circun that cun cuwse exploswon amd fire Based on this reseandt i cum be
concluded that PLIGU Kerasaman has been implementing risk management in the constructaon of siwige drvimg bed
tnil, but still needed increased control in the form of edwcational activitees on the culiure of sapen For ail emzvovers
and contractors. fulfiliment of supporting | ficilities of work activities amd improvement of hossekeeporg progroms o
all life-saving factlines need 1o be mp-uvru: as well as the advisable © do cuble iulation actrvites as Highest rsk
contro! on studge drying bed unit development project,
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BAB I
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Sektor jasa konstruksi adalah salah satu sektor strategis dalam mendukung
tercapainya pembangunan nasional. Posisi strategis tersebut dapat dilihat dari
adanya keterkaitan dengan sektor lain. Jasa konstruksi sesungguhnya
merupakan bagian penting dari terbentuknya produk konstruksi, karena jasa
konstruksi menjadi arena pertemuan antara penyedia jasa dengan pengguna

jasa.(Wulandari,2018).
Jenis risiko dalam industri konstruksi sangatlah banyak, antara lain risiko

estimasi biaya proyek, fluktuasi mata uang, produktivitas pekerja serta
Kesehatan, dan Keselamatan Kerja. Risiko K3 ini sering dipandang sebelah
mata, itu terbukti dari masih banyaknya kecelakaan kerja yang terjadi.
Berdasarkan laporan International Labor Organitation (ILO,2011) setiap hari
terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan korban fatal sebanyak 6.000
kasus. Menurut the National Institute for Occupational Safety and Health
(2015) di Amerika Serikat setiap tahunnya terdapat 100.000 kematian akibat
kecelakaan kerja dan 9 juta terluka dengan bahaya kerja meliputi terjatuh,

tertimpa, tertusuk, terpotong, dan tergores.
Bahaya — bahaya tersebut membuat perusahaan — perusahaan harus

mengeluarkan miliyaran rupiah untuk menghadapi masalah ini. Berdasarkan
data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (2018) mencatat bahwa kasus
kecelakaan kerja mengalami peningkatan sebanyak 20 persen. Tercatat terjadi
sejumlah 123 ribu kasus kecelakaan kerja terjadi sepanjang tahun 2017.
Pengelolaan risiko dibutuhkan oleh perusahaan sebagai upaya untuk
mengurangi dampak risiko dan mengungkapkan risiko perusahaan secara
transparan. Salah satu cara untuk mengelola risiko adalah dengan membuat

suatu manajemen risiko perusahaan. (Rachamania,2017).
Menurut OHSAS 18001, Manajemen risiko K3 merupakan upaya secara

terpadu guna mengelola risiko yang ada dalam aktifitas perusahaan yang
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dapat menyebabkan risiko kecelakaan kerja. Manajemen risiko ini terdiri dari
tiga bagian yakni, Hazard Identification, Risk Assessment dan Risk Control
atau biasanya lebih di kenal dengan HIRARC. Cara ini digunakan untuk
menetukan bagaimana arah penerapananalasis bahaya dan kebijakan K3 di
suatu perusaaan kontruksi (Ramli, 2010).Identifikasi bahaya dan Penilaian
risikomerupakan bagian dalam pelaksanaan analisis risiko kerja dan kemudian
digunakan untuk menentukan proses pengendalian terhadap tingkat risiko
kecelakaan kerja terhadap pekerja pada perusaahan kontruksi tersebut

(Silalahi, 1991).
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) adalah gabungan antara

PLTG dengan PLTU, dimana panas dari gas buang dari PLTG digunakan
untuk menghasilkan uap yang digunakan sebagai fluida kerja di PLTGU. Dan
bagian yang digunakan untuk menghasilkan uap tersebut adalah HRSG (Heat
Recovery Steam Generator). PLTGU merupakan suatu instalasi peralatan yang
berfungsi untuk mengubah energi panas (hasil pembakaran bahan bakar dan
udara) menjadi energi listrik yang bermanfaat. Pada dasarnya, sistem PLTGU

ini merupakan penggabungan antara PLTG dan PLTGU.
PLTGU memanfaatkan energi panas dan uap dari gas buang hasil

pembakaran di PLTG untuk memanaskan air di HRSG (Heat Recovery Steam
Genarator), sehingga menjadi uap jenuh kering. Uap jenuh kering inilah yang
akan digunakan untuk memutar sudu (baling-baling). Gas yang dihasilkan
dalam ruang bakar pada Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG) akan menggerakkan
turbin dan kemudian generator, yang akan mengubahnya menjadi energi
listrik. Sama halnya dengan PLTGU, bahan bakar PLTG bisa berwujud cair

(BBM) maupun gas (gas alam).
Penggunaan bahan bakar menentukan tingkat efisiensi pembakaran dan

prosesnya.Siklus kerja awal sama deperti PLTG. Udara masuk melalui
compressor dan tekanananya dinaikan lalu dibakar bersama bahan bakar.Gas
hasil pembakaran ini digunakan untuk memutar turbin. Setelah turbin
berputar, gas buang ini masuk pada sebuah ini yang unit HRSG (Heat
Recovery Steam Generator). Pada PLTGU, fungsi HRSG ini hampir sama

dengan boiler. Hanya saja boiler terjadi proses pembakaran secara langsung,
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sedangkan pada HRSG yang terjadinya proses perpindahan panas
memanfaatakan gas buang. Dari hasil HRSG dihasilkan uap kering yang akan
memutar turbin uap.Setekah memutar turbin, uap air diembunkan oleh
kondensor dan masuk kembali ke hotwell. Adapun salahsatu PLTGU yang
berada di Kota Palembang yakni,PLTGU Keramasan yang pada mulanya
diawali dengan perencanaan pada tahun 1962. Dalam usaha mempertinggi
kehandalan pembangkitan, maka pada tahun 1968 dimulai pengembangan
Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG) unit I yang terletak di Boom Baru, kemudian
pada tahun 1975 dibangun Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG) unit II di
Keramasan dan tahun 1979. PLTG unit III yang juga terletak di keramasan.

Pada PLTGU Keramasan ini sendiri untuk pengolahan limbah
lumpur/Sludge belum terdapat metode yang tepat, Lumpur yang merupakan
hasil dari proses pembakaran gas di buang di sebuah kolam yang berada di
sekitar sungai tanpa ada pengolahan lebih lanjut. Dengan perkembangan
zaman dan teknologi, Pada akhir tahun 2018 Pihak PLTGU Kerasaman
memberikan inovasi dalam pengolahan limbah di PLTGU Keramasan, yakni
dengan membangun sebuah Sludge Drying Bed/ Bak pengering lumpur.

Sludge Drying Bed merupakan unit yang berfungsi untuk menampung
lumpur pengolahan baik dari proses kimia (daf) maupun proses biologi. dan
memisahkan lumpur yang bercampur dengan air dengan cara proses
penguapan menggunakan energy penyinaran matahari. Di setiap pabrik
pengolahan limbah, Unit Sludge Drying Bed merupakan bagian penting karena
mengurangi jumlah lumpur yang dihasilkan selama perawatan. Di
pembaharuan Model yang dikembangkan, Sistem pengolahan lumpur telah

mengalami proses modifikasi tempat wadah pengeringan lumpur . (Devi,2016)
Perusahaan Kontruksi Swasta yaitu PT. Hansen Andalas Putra adalah salah

satu perusahaan yang menerapkan Sistem Keselamatan Kerja. Pada saat ini
PT Hansen Andalas Putra sedang berkerja sama dengan PT. PLN Persero
Palembang dalam membangun sebuah Unit Sludge Drying Bed yang berlokasi
di PLTGU Keramasan Kota Palembang.
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Menurut survei awal penelitian yang dilakukan, jenis bahaya yang ada
pada proyek pembangunan Unit Sludge Drying Bed antara lain bahaya
mekanik seperti penggunaan mesin potong, mesin gerinda dll. Bahaya
elektrik seperti penggunaan energi listrik sebagai penunjang penggunaan
peralatan kerja atau mesin. Bahaya fisik seperti kebisingan peralatan mesin
dan kendaraan, getaran, suhu panas alami dari matahari maupun mesin, serta
bahaya ergonomi. Jenis bahaya tersebut dapat menimbulkan risiko
keselamatan dan kesehatan kerja seperti terjepit, tergores, tertusuk, dan
tertimpa. Jika tidak di lakukan manajemen risiko yang tepat dapat

menyebabkan kecelakaan kerja atau cedera pada tenaga kerja.
Proyek pembangunan unit Unit Sludge Drying Bed ini sendiri memiliki

berbagai proses dalam pengerjaannya seperti pengelasan, pengecoran,
penimbunan Pemasangan Tangki, Pompa dll. Proses — proses tersebut akan
timbul risiko kecelakaan kerja yang tinggi terutama pekerjaan mekaniki
seperti Pekerjaan pembesian, pembuatan bekisting, pemasangan tangki

kimia,Serta Terminasi Kabel-kabel power dan instrument.
Pelaksanaan pekerjaan Unit Unit Sludge Drying Bed ini terbagi menjadi 26

step kerja yang dikerjakan secara berangsur. Mulai dari melakukan 7ool box
hingga perpapihan sisa mataerial. Berdasarkan Survey awal yang dilakukan,
setelah di observasi kemudian berdasarkan urgensi risiko kecelakaan kerja,
proses kerja pemasangan instrument seperti rangka atap,pemasangan penel
lokal hingga pompa Dosing memiliki risiko kecelakaan kerja lebih tinggi. Hal
ini didukung dengan keluhan luka ringan pada pekerja saat melakukan
instrument tersebut, kemudian masih sedikitnya rambu — rambu peringatan
bahaya kerja serta pengawasan yang dilakukan terhadap pekerja untuk

penerapan K3 itu sendiri.
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan untuk mendukung data, dilakukan

wawancara Kepada staff bagian safety, didapat bahwasannya belum
dilakukannya suatu metode analisis pekerjaan untuk mengetahui besar
kecilnya risiko kecelakaan yang dihadapi pekerja sehingga bisa
membahayakan pekerja itu sendiri karna belum mengetahui risiko yang

dihadapi. Sehingga dibutuhkan suatu proses manajemen risiko untuk
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melakukan pengendalian risiko agar bisa mencegah terjadinya kecelakaan

kerja.
Berdasarkan uraian tersebut,hal ini sangat penting untuk diteliti sehingga

perlu dilakukan kajian tentang tahapan Manajemen Risiko Keselamatan Kerja
pada Proyek Pembangunan Unit Sludge Drying Bed di PLTGU Keramasan
Palembang seperti identifikasi bahaya, penilaian risiko dan upaya

pengendalian risiko tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam Proyek Pembangunan konstruksi, Peristiwa kecelakaan kerja sangat
rentan terjadi dan siap mengancam para pekerja. Kecelakaan Kerja siap
mengancam pekerja mulai dari banyak menimbulkan cidera fisik, hingga
menyebabkan kematian. Sehingga sangat diperlukan upaya preventif berupa
pencegahan, maupun berupa tindakan lainnya guna mencegah ataupun
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Padatnya aktivitas kerja di
lingkungan Industri pendistribusian listrik, terkhususnya pada proyek
pembangunan Sludge Drying Bed di PLTGU Keramasan Palembang cenderung
membuat para pekerja lalai akan urgensi keselamatan kerja. Dengan
beragamnya risiko kecelakaan kerja yang akan terjadi, perlu dilakukan
identifikasi bahaya, penilian risiko serta pengedalian yang tepat. Adapun
Rumusan Masalah dari kasus tersebut adalah, “Bagaimanakah Proses
Manajemen Resiko Keselamatan kerja pada proyek pembangunan Unit Sludge

Drying Bed di PLTGU Keramasan Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentikasi proses manajemen risiko keselamatan kerja
pada Proyek pembangunan Unit Sludge Drying Bed di PLN

Palembang.
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1.3.2

Tujuan Khusus

. Menetapkan konteks Manajemen Risiko pada Proyek

pembangunan Unit Sludge Drying Bed di PLTGU
Keramasan Palembang.

Mengidentifikasi bahaya keselamatan kerja pada Proyek
pembangunan Unit Sludge Drying Bed di PLTGU
Keramasan Palembang.

Menganalisis risiko pada proyek pembangunan Unit Sludge
Drying Bed PLTGU Keramasan Palembang.

Mengevaluasi risiko pada Proyek pembangunan Unit
Sludge Drying Bed PLTGU Keramasan Palembang.
Memberikan rekomendasi pengendalian risiko pada Proyek
pembangunan Unit Sludge Drying Bed di PLTGU

Keramasan Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

1.4.3

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam hal

kegiatan penelitian terutama untuk materi yang akan di teliti.

1.4.2 Bagi Perusahaan

Sebagai kontribusi pemikiran kepada pihak kontraktor PT

Hensan Andalas Putra dan PLTGU Keramasan Palembang untuk
meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia, meningkatkan
produktifitas kerja dan keamanan bekerja baik secara Individu, unit
kerja maupun organisasi.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai bahan informasi dan refrensi dalam penelitian

selanjutnya, khususnya di bidang keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) dan kesehatan lingkungan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di Proyek pembangunan Unit

Sludge Drying Bed di PLTGU Keramasan Palembang.
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1.5.2

1.5.3

Lingkup Materi
Materi dari penelitian ini adalah untuk melakukan
Manajemen Risiko Keselamatan Kerja pada Proyek
pembangunan Unit Sludge Drying Bed di PLTGU Keramasan
Palembang.
Lingkup Waktu

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019.
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